Lika-liku kesuksesan pasangan RCCA Nurhasnah dan Mohd
Rinaldi di BE Internasional ibarat menggenggam bara api
hingga menjadi arang. Meski penuh ranjau yang menguji
kegigihan mereka, namun semangat perjuangan mereka ta
pernah pudar, malah terus berkobar.

Kesuksesan mereka di BE International bukan sekedar prestasi
Eribadi, namun lebih merupakan misi untuk membentuk
ehidupan orang lain dengan lebih bermakna. Gelar RCCA bagi
mereka merupakan simbol tanggung jawab yang besar, sebua
amanah untuk membimbing dan menginspirasi jaringan
mereka, untuk menEhasilkan lebih banyak individu yang
mampu menciptakan kesuksesan luar biasa.

Dibalik Cobaan yang Pahit, ada Berkah yang
Tersembunyi

Meski berlatar belakang pendidikan di bidang Ilmu Kesehatan
Sekutu (Pencitraan Medis), Nurhasnah mendapati bahwa
talentanya lebih condong pada memahami akar penyebab
penyakit, bukan hanya menangani gejalanga saja. “Ketertarikan
saya terhadap terapi lembut dan penyembuhan alami semakin
dalam, terutama setelah melalui pengalaman menyakitkan
menghadapi penyakit kronis jangka panjang,” jelasnya.
Kesadaran ini membawanya untuk mengeksplorasi layanan
kesehatan holistik yang memberikan perspektif dan
penyembuhan yang lebih dalam—sebuah perjalanan yang
pada akhirnya membawanya ke BE International.

“BE telah membuka babak baru dalam hidup saya. Hanya
dalam kurun waktu dua bulan, 18 tahun penderitaan skoliosis
berhasil dif)ulihkan dengan penggunaan AULORA Pants dengan
KODENSHI. Kedua anak autis saya hampir sembuh total, dan
hal ini dikonfirmasi oleh dokter sendiri! Mereka kini dapat
berbicara dengan lancar dan tidur nyenyak setelah
mengonsumsi BElixz SHIRUTO dan memakai produk AULORA.,
Pengalaman luar biasa ini tidak hanya mengubah hidup kami
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sekeluarga, tapi juga mengobarkan semangat saya untuk
membantu sesama mencapal kesehatan yang lebih baik secara
alami,” ujarnya penuh rasa syukur.

Hijrah Dimulai dari diri Anda

Keputusan meninggalkan dunia usaha demi misi membantu lebih
banyak orang mencapai kehidupan yang lebih bermakna bersama
BE International bukanlah langkah mudah bagi Mohd Rinaldi.
Selama hampir dua dekade ia membangun karir di sebuah
perusahaan perminyakan terkemuka di tanah air, keberaniannya
telah membawanya ke arah yang berbeda. Semangat dan tekad
untuk melakukan perubahan lahir dari keyakinan mendalam
terhadap potensi BE Internasional, disertai dukungan kuat dari istri
yang selalu ada di sisinya. Baginya, BE bukan sekedar peluang
bisnis, namun sebuah perjalanan bermakna yang didasari oleh
kejujuran, kerja sama yang erat, dan kesejahteraan secara
keseluruhan.

“Setiap bidang mempunyai tantangan tersendiri. Saya yakin,
tantangan itulah yang mendorong kami—mendorong kami untuk
menjadi lebih baik, meningkatkan kinerja, dan mengatasi batasan
kami. Namun di BE, tantangan dan tekanan bukanlah suatu beban,
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semakin kuat alasan Anda
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melainkan bahan bakar yang menhidupkan jiwa kami. Setiap
dorongan dari upline bukan sekedar mimpi kosong, tapi lahir dari
keikhlasan dengan tindakan nyata, bisa kami lihat dan rasakan
langsung dari hati,” ujarnya.

Mohd Rinaldi menambahkan, “Pendiri BE sangat memprioritaskan
pembangunan karakter dan kepribadian lebih dari sekedar
mengejar TGSV atau kekayaan semata. Baginya, pangkat, uang, dan
popularitas akan datang dengan sendirinya; namun tujuan
utamanya adalah membentuk manusia yang selaras dengan
budaya yang diterapkan BE”.

Kepercayaan dan Integritas Mencerminkan Individu

ang Sukses

agi pasangan RCCA ini, BE bukan sekedar perusahaan penjualan
langsung - ini adalah simbol dari janji yang ditepati. Budaya 3H:
Jujur (Honest), Rendah Hati (Humble), dan Pekerja Keras
(Hardworking) yang ditanamkan pada setiap IBO bukan sekedar
omong kosong belaka; denyut nadilah yang mendorong setiap
langkah mereka. Budaya ini mencerminkan integritas sejati, tidak
hanya pada produknya, namun juga pada setiap cara kerjanya.

Dengan kebersamaan, kita bisa mencapai hal-hal yang lebih besar

“BE senantiasa memenuhi setiap janjinya tanpa kompromi.
Misalnya, ketika kita mencapai target, imbalannya pasti menjadi
milik kita. Begitu pula dengan efektivitas produk BE yang terbukti
meningkatkan kesehatan, didukung oleh ratusan testimoni dari
pengguna nyata yang telah merasakan manfaatnya,”

“Rencana pemasaran dan BE System dirinci dengan jelas di buku
Time to BE Infinite, tanpa ada keraguan atau informasi
tersembunyi. Jadi, ketika orang bertanya, ‘Kenapa BE?, jawaban
saya sederhana: kekuatan BE terletak pada keikhlasan sang
Founder yang membangun perusahaan ini dengan satu tujuan
utama, yaitu membangun manusia yang mampu membangun
orang lain. Bukan sekadar meraih kesuksesan, tapi juga
membentuk akhlak mulia. Inilah inti BE yang sebenarnya,” kata
Mohd Rinaldi.

Nurhasnah juga menyampaikan kata-kata dari Founder BE, Ir. Lee
Suet Sen dan Puan Ho Huey Chuin yang selalu mengingatkan
mereka untuk memilih jalan pemenuhan étau jalur pemenuhan)
daripada jalan menuju kemenangan (atau jalur kemenangan). Hal
ini karena jalan pemenuhan memberikan nilai yang lebih bertahan
lama dan menjadi amal—sesuatu yang akan dilanjutkan oleh
orang lain, bahkan setelah kita tidak ada lagi. Karena jalan
kemenangan hanya sampai disitu saja, tanpa kesinambungan.

Kerja sama tim membuat impian menjadi nyata!

“Saya sungguh menjalani tujuan hidup, mencari makna yang melampaui hal biasa. Inilah
semangat membangun warisan—bukan hanya untuk diri saya, tetapi sebagai seseorang yang
berusaha meraih yang luar biasa. Kini saya memahami bahwa harapan dan impian kita juga
membawa impian orang lain. Jika aspirasi kita terlalu kecil, bagaimana bisa mengangkat
harapan begitu banyak orang? Mari kita berjuang lebih tinggi, agar lebih banyak orang dapat
menikmati hasilnya. Terima kasih yang tulus saya sampaikan kepada tim upline di BE atas
segala yang telah mereka tanamkan dalam diri kami; kini saatnya kami memberi kembali,”
pungkas Nurhasnah.



